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BUMN 

Suatu bangun usaha yang 

didirikan oleh Negara dan 

kepemilikannya dipegang oleh 

pemerintah. 
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Macam BUMN: 

1. PERJAN 
 Kepemilikan dipegang oleh suatu jawatan tertentu di 

bawah departemen, status pegawai PNS, ditujukan utk 

kesejahteraan rakyat, & tdk mencari keuntungan. 
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2. PERUM 

 

 Perusahaan yg mjd milik & dikelola oleh 

suatu departemen pemerintah, mempunyai 

kekayaan sendiri dan bebas mengadakan 

perjanjian dg perusahaan lain. 
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3. PERSERO 

 

 Kepemilikan diwujudkan dalam 

bentuk saham, berusaha memupuk 

keuntungan, dapat memasukkan 

penyertaan saham dari luar. 
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 Sering terjadi perubahan bentuk 

hukum pada suatu jenis 

perusahaan BUMN. Tujuannya 

memberikan ruang gerak yg lebih 
longgar. 
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Kebaikan perusahaan Negara 

(BUMN): 

 

 pemenuhan kebutuhan masyarakat 

 tidak mencari keuntungan besar. 
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Kelemahan perusahaan negara: 

 
 bekerja kurang memenuhi prinsip ekonomi 

 tenaga kerja kurang disiplin 

 pengelolaan perusahaan kurang dpt 

dipertanggungjawabkan. 
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Koperasi  

 bentuk perusahaan yg bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan 

anggota/memenuhi kebutuhan 

secara lebih ekonomis. 
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Ciri koperasi: 

 Yg dipentingkan bukan modal, tp 

keanggotaan dan persamaan. 

 Anggota bebas keluar/masuk. 

 Didirikan secara tertulis, tidak 

disyaratkan membuat akta notaris. 
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Lanjutan … 

 Menjalankan usaha utk kesejahteraan anggota. 

 Pengurus dipilih anggota. 

 Anggota koperasi ikut bertanggung jawab thd utang dg 

pihak lain. 
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Bentuk koperasi: 

1. Koperasi konsumsi 

 Bergerak dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari anggota. 

2. Koperasi produksi 

 Berusaha dalam pengadaan alat-alat perlengkapan 

produksi, bahan baku, penyimpanan hasil produksi, 

dan penyaluran hasil produksi. Anggotanya adalah 

para produsen. 
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3. Koperasi kredit/simpan pinjam 

 Menghimpun dana dari anggota & menyalurkan 

pada anggota lainnya. 

4. Koperasi serba usaha 

 Mempunyai bidang usaha beraneka ragam, 

 mengelola berbagai jenis kebutuhan. 

5. Koperasi jasa 

 Bergerak dalam bidang jasa pelayanan umum. 
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SWASTA 

 Perseorangan 

 Firma/perserikatan 

 CV 

 Perseroan Terbatas 

 Yayasan  
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Perseorangan 

 Hak milik pribadi dan perusahaan tdk berbeda. 

 Dasar pertimbangan pemilihan bentuk 

perusahaan perorangan: 

 tidak perlu modal besar 

 tidak punya resiko usaha yg besar 

hanya butuh pimpinan 1 orang. 
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Kebaikan: 

 penguasaan penuh terhadap keuntungan 

 motivasi usaha tinggi. 

 penanganan aspek hukum minimal. 
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Firma 

 persatuan beberapa pengusaha menjadi 1 kesatuan 

usaha bersama. 

Dasar pertimbangan: 

perlu modal besar sekaligus resiko usaha juga 

besar,shg bisa dipikul beberapa orang. 

Apabila pengelolaan perusahaan membutuhkan 

lebih dari 1 orang. 
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Kelebihan: 

 kontinuitas usaha lebih lama. 

 Kemampuan modal lebih besar. 

 

Kelemahan: 

mudah terjadi konflik. 
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CV/Persekutuan Komanditer 

 Bertujuan memberi kebebasan dan penguasaan 

penuh bagi pemilik atas keuntungan yg diperoleh 

perusahaan. 
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2 macam anggota: 

Aktif  

• aktif menjalankan usaha bisnis 

• menanggung semua utang perusahaan. 

Tdk aktif  
• hanya menyertakan modal. 
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Dasar pertimbangan: 

mempermudah menambah modal usaha. 

 Tidak membutuhkan sekutu baru yg bisa ikut 

campur dlm perusahaan. 

 Sekutu lama tidak terdesak sekutu baru. 
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Perseroan Terbatas 

Masyarakat bisa membeli saham. 

Pemegang saham dpt mempengaruhi kebijakan 

perusahaan melalui rapat pemegang saham, 

mempunyai tanggung jawab terbatas pada modal 

yg disertakan, tdk ikut menanggung utang. 
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Kebaikan (dasar pertimbangan) : 

Memiliki masa hidup tdk terbatas. 

 Pemisahan kekayaan & utang antara pemilik dg 

perusahaan. 

 Kemampuan memperoleh modal luas. 

 Penggunaan manajer profesional. 
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Yayasan 

 Bentuk organisasi swasta utk tujuan sosial 

kemasyarakatan, tdk berorientasi keuntungan. 
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